
NCCET 

Proceeding National Conference of Christian Education and Theology 
Theme: Christian Education in National Education  
Volume 2, No 1: 2024 

 
Published by Sekolah Tinggi Teologi Simpson Ungaran  

 
 

   
 

92 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Kristen dalam 
Penguatan Profil Pancasila 
 
Fitriyanti 
Sekolah Tinggi Teologi Simpson Ungaran 
Email: fy094402@gmail.com 
 
Abstark 
Artikel ini membahas Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran 
krusial dalam memperkuat profil Pancasila pada siswa. Guru yang memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara mendalam, tetapi juga 
mampu menyampaikan nilai-nilai tersebut kepada siswa dengan cara yang menarik dan 
relevan. Dengan kompetensi ini, guru dapat membantu siswa untuk menginternalisasi dan 
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, membentuk karakter mereka 
sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila.Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung 
jawab khusus untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Pancasila dalam pembelajaran agama, 
karena nilai-nilai Pancasila seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan 
keadilan sosial sejalan dengan ajaran agama Kristen. Penguatan profil Pancasila melalui 
kompetensi pedagogik ini mencakup pengembangan karakter, pembinaan sikap dan perilaku, 
serta peningkatan kualitas pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Pancasila. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Pendidikan Agama Kristen, Penguatan Profil 
Pancasila, Nilai-Nilai Pancasila 
 
Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan, kompetensi seorang guru sangatlah dibutuhkan guna 

meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. Kompetensi itu sendiri adalah merupakan 

seperangkat pengetahuan keterampilan dan perilaku tugas yang harus dimiliki, tentu dihayati, 

dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan didalam kelas 

yang disebut sebagai pengajaran. Dalam Peraturan Pemerintah (PP) RI Nomo 19 Tahun 2005 

tentang Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) ditegaskan bahwa Guru harus memiliki 

kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang Pendidikan Dasar dan menegah serta 

Pendidikan anak usia dini. Guru sebagai agen pembelajaran menunjukkan pada harapan, 

bahwa guru merupakan pihak pertama yang paling bertanaggung jawab dalam pentransferan 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Menurut Nur dam Fatonah (2022) kompetensi 

merupakan komponen utama dari standar profesi selain kode etik sebagai regulasi perilaku 

profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan system pengawasan tertentu. Dudung (2018) 

menyatakan bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan keterampilan dan 

perilaku tugas yang harus dimiliki, setelah dimiliki dan harus dihayati, dikuasai dan 

diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionallnya dalam kelas. Kemudian 
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menurut Hanafiah et al. (2022, p. 20) kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai 

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapakan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10, disebutkan kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki oleh guru atau dosen 

untuk melakukan profesional. Jadi Kompetensi adalah suatu pengetahuan dan keterampilan 

guru dalam melaksankan tugas dan pekerjaannya untuk mencapai standar kualitas dalam 

pekerjaan dalam bidang Pendidikan.  

Kompetensi dasar guru terdiri dari empat aspek yaitu kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial (Dudung, 2018). Menurut Mary & Darmawan (2018) 

kompetensi Pedagogik adalah kemampuan guru dalam melakukan persiapan dan pengelolaan 

proses pembelajaran secara efektif dan efisien, kemudian melakukan penilaian hasil belajar 

dan evalusi dengan secara profesional. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 

pengajaran yang pada akirnya berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional 

(Purwandari, 2013). Guru berperan sebagai pengelola pembelajaran, bertindak selaku fasilator 

yang berusha menciptakan pembelajaran yang efektif, mengembangkan bahan pelajarn dengan 

baik dan meningkatkan kemampuanpeserta didik untuk menyimak pelajaran yang harus di 

capai (Purwandari, 2013). Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan, namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri 

tetapi dipengaruhi latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. 

Menurut Akbar (2021) peran guru dalam dunia pendidikan sangat penting khususnya dalam 

melahirkan generasi emas Indonesia yang kreatif, inovatif dan cerdas.Tentu saja, kita 

memerlukan guru-guru berkualifikasi tinggi yang memiliki keterampilan berwawasan ke 

depan, kemampuan berpikir kritis dan jernih. Darmawan et al. (2023) mengatakan Guru agama 

Kristen berperan penting dalam membantu siswa memahami nilai-nilai Pancasila. Sebab agama 

Kristen menganut nilai dan prinsip yang sama dengan Pancasila, seperti KeTuhanan Yang Maha 

Esa, Keadilan yang Esa, dan Kemanusiaan yang Beradab. Persatuan Indonesia, demokrasi yang 

berpedoman pada kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan perwakilan, serta keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. dalam kompetensi pedagogik juga harus memilih 

fasilitator dalam pembelajaran nilai Pancasila, guru Pendidikan Agama Kristen 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Pancasila ke dalam pembelajaran agama Kristen. Berikut 

adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Kristen: Pertama, 

Memahami nilai-nilai Pancasila. Guru Pendidikan Agama Kristen perlu mempelajari dengan 

baik nilai-nilai dasar Pancasila, seperti keadilan sosial, persatuan, demokrasi, kemanusiaan, 

dan ketuhanan yang maha esa. Memahami nilai-nilai ini akan membantu Anda mengaitkannya 

dengan ajaran agama Kristen; Kedua, Mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan ajaran agama 

Kristen (Darmawan et al., 2023). Jadi dari pendapat di atas bahwa Guru Agama Kristen 

berperan sangat penting dalam membantu siswa mengetahui nilai-nilai Pancasila. 

Menurut Viera et., al (2019) peningkatan  kualitas  pendidikan  diawali  dengan  

peningkatan kompetensi guru, karena guru memiliki peranan penting sebagai agen 
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pembelajaran. Peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan melalui peningkatan kualitas pembelajaran antara lain sebagai fasilitator, 

motifator, pemacu, perekayasa pembelajaran dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik 

(pasal 4 UU No.14/2005). Guru juga memiliki tanggung jawab peran yang penting dalam  

Pendidikan sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem Pendidikan 

nasional dan mewujudkan tujuan Pendidikan nasional.  Guru sebgai salah satu faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan peserta didik karena harus berperan dengan baik. 

Kompetensi pedagogik guru perlu untuk diketahui karena kompetensi tersebut 

berkaitan dengan pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas. Setelah diketahui mengenai kompetensi pedagogik guru, diharapkan dapat menjadi 

acuan untuk penelitian lanjutan mengenai kompetensi lain yaitu kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional (Lestari et al., 2023). Menurut Anisa et al.  

(2022) konsep kurikulum merdeka belajar tidak terlepas dari peran guru yang merupakan 

tokoh utama dalam pembelajaran yang mmemiliki tugas mendidik, membimbing, melatih dan 

mengembangkan berbagai aspek yang terdapat dalam peserta didik. Penerapan Kurikulum 

menciptakan suasana belajar yang kondusif yaitu dimana memiliki unsur menyenangkan, 

menarik, memberi rasa aman aktif dan aman. Kompetensi seorang guru tidak lepas kaitannya 

dengan kurikulum yang diterapkan pada tiap-tiap sekolah. Satuan pendidikan atau kelompok 

satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diverifikasi sesuai dengan 

kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik (Lestari et al., 2023). Kompetensi 

pedagogik merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki guru berupa 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman. Menurut 

Lestari et al. (2023) kompetensi pedagogik guru perlu untuk diketahui karena kompetensi 

tersebut berkaitan dengan pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran yang dilakukan 

di dalam kelas. Menurut Lestari et al. (2023) Kurikulum Merdeka pembelajaran harus disesikan 

dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga guru harus menyesuaikan startegi pembelajaran 

sesuai dengan gaya peserta didik. 

Menurut Purwandari (2013) guru harus mampu mengelola pembelajaran yang 

memberikan rangsangan kepasa peserta didik sehingga ia mau belajar karena pesrta didiklah 

subjek utama dalam belajar. Guru yang mampu melaksankan perannya sesuai dengan yang 

disebut diatas abhwa seorang guru yang berkompetensi harus memiliki kemampuan dasar, 

kepribadian, kemampuan umum seperti kemampuan dalam mengajar, dan juga memiliki 

kemampuan khusus seperti pengembangan keterampilan mengajar. Dalam bidang pendidikan, 

khususnya yang diperuntukkan bagi guru kompetensi pedagogik adalah keterampilam atau 

kemampuan yanng harus dikuasai seorang guru dalam melihat karakteristik (Purwandari, 

2013; Sagala et al., 2020). 

Dalam Pendidikan agama Kristen sangat penting dalam penguatan Profil Pancasila. Guru 

Pendidikan agama Kristen bertanggung jawab dalam pemahaman nilai-nilai pancasila pada 

pelajar serta membantu mereka dalam menghubungkan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Kompetensi dipakai oleh guru pendidikan agama kristen, kompetensi pedagogik yang 

teruatama alam peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang Guru BAB II ayat 4. Ada 

beberapa komponen dalam kompetensi pedagogik yang melputi Pemahaman wawasan atau 

landasan kependidikan memiliki pemahaman terhadap peserta didik, dan juga dalam 

pengembagan kurikulum atau silabus, pelaksanaan dan memiliki evakuasi hasil pelajaran. 

Karena kompetensi pedagogik ini wajib menjadi acuan dan evaluasi dalam membawa peserta 

didik memiliki prestasi yang dapat diharapkan (Setiyowati & Arifianto, 2020). 

 

Metode 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, Maka Penulis Menggunakan 

Metode Deskriptif Kualitatif. ada pun cara yang dilakukan untuk pengumpulan data ialah 

dengan metode Kepustakaan. Kepusatakan adalah metode yang digunakan untuk mengkaji 

berbagai sumber pustaka terkait dengan topik Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Kristen dalam Penguatan Profil Pancasila.Sumber-sumber pustaka yang digunakan adalah 

sumber pustaka dari jurnal, Jurnal ilmiah dan buku-buku yang relevan. Sumber pustaka 

tersebut dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Dalam Penguatan Profil Pancasila, kompetensi seorang guru sangatlah dibutuhkan 

untuk guna meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. Kompetensi itu sendiri adalah 

merupakan seperangkat pengetahuan keterampilan dan perilaku tugas yang harus dimiliki, 

tentu dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan 

didalam kelas yang disebut sebagai pengajaran. 

 

Kompetensi Pedagogik Pendidikan Agama Kristen  

Secara etimologis kata pedagogi  berasal  dari  kata  bahasa  Yunani, paedos dan agagos 

(paedos = anak dan agage = mengantar atau membimbing) karena  itu  pedagogi berarti  

membimbing anak. Membimbing dalam arti memberikan moral, pengetahuan serta 

keterampilan kepada siswa. Dalam kaitannya dengan pembelajaran di kelas, kompetensi  

pedagogis  ini  merupakan  bekal  bagi  seorang  guru  dalam  memasuki  dunia pendidikan yang 

sekaligus dalam praktiknya berhubungan erat dengan siswa (Akbar, 2021). Kompetensi 

menurut Undang-undang Guru dan Dosen adalah  “seperangkat  pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai olehguru atau dosen dalam  

melaksanakan tugas keprofesionalan” (Perni, 2019). 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan untuk mengelola pemebelajaran peserta 

didik yang meliputi pemahaman pedagogik,perancanagan dan pelaksanaan, evaluasi dan 

pengembangan peserta didik (Sulfemi, 2015), jadi kompetensi Pedagogik adalah Komptensi 

Guru dalam mengikuti setiap Proses Pembelajaran peserta didik.  

Kompetensi, yang berasal dari kata competency dalam bahasa Inggris, mencakup 

berbagai makna seperti kemampuan, kesanggupan, keahlian, kecakapan, memenuhi 
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persyaratan, kesiapan, kemahiran, dan kepadanan (Halawa, 2023). Kompetensi merupakan 

kumpulan dari berbagai faktor seperti pengetahuan teoritis, pengalamaan praktis, kemampuan 

berpikir kritis, dan keterampilan sosial yang dimiliki seseoraang sehingga mampu berhasil 

dalam menjalankan pekerjaan atau tugas tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan, tugas, atau jabatan yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Menurut Halawa (2023) kompetensi pedagogik adalah kumpulan keterampilan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola pembelajaran yang efektif serta memiliki 

kemampuan untuk merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran yang relevan, 

menarik, dan interaktif. Kompetensi ini memiliki strategi pengajaran, metode evaluasi, serta 

alat sumber daya yang tepat untuk membantu berjalannya proses pembelajaran mencapai hasil 

maksimal. Guru yang profesional diukur dengan standar kompetensi, yakni memiliki 

kemampuan untuk melaksanakan fungsi dan tujuan pembelajaran. Tidak terlepas dari seorang 

guru pendidikan agama kristen yang bertindak atau berperan sebagai guru, pembimbing, dan 

penginjil, dimana Yesus sebagai Guru Agung menjadi pedoman, yang berusaha semaksimal 

mungkin untuk membimbing perkembangan rohani anak didiknya. 

Kompetensi Pedagogik Pendidikan agama Kristen memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Artinya, kompetensi guru bagi siswa merupakan 

motor penggerak atau motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar. Pedagogik merupakan 

suatu kemampuan atau Guru Pendidikan agama Kristen menunjukkan keahliannya dengan 

melaksanakan pembelajaran secara efektif, terampil, dan dinamis demi mencapai tujuan 

utama, yaitu meningkatkan prestasi peserta didik. Guru terpanggil untuk mendorong peserta 

didik untuk memperoleh informasi, pengetahuan, bahkan berkontribusi dalam individu 

peserta didik tersebut. Salah satu komponen kunci dari lingkungan belajar formal dan informal 

adalah keberadaan guru yang memiliki kompetensi pedagogik dan peran mereka dalam dunia 

pendidikan. Terutama, tentu ada keunikan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Kristen 

jika dibandingkan dengan guru-guru umum lainnya (Halawa, 2023). 

 

Penguatan Profil Pancasila   

Sebagaimana yang telah dirancangkan oleh Kemendikbud bahwa kurikulum merdeka 

bukan hanya fokus pada kompetensi saja tetapi karakter juga merupakan titik fokus dari 

kurikulum yang disebut sebgai profil Pancasila (Vhalery et al., 2022). Profil pancasila 

merupakan terjemahan baru tujuan untuk Pendidikan Nasional. Profil penguatan pancasila 

menjadi acuan kebijakan pendidikan dan kompetensi Profil yang dimaksdkan adalah keenam 

elem yang disajikan adalah: 

Pertama, Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berahlak Mulia. Hal ini 

mendorong semua pelajar memiliki keinginan untuk membangun hubungan yang baik dengan 

Tuhannya. Susilawati mengatakan bahwa semua itu dapat terwujud dengan memiliki ahlak 

yang baik kepada diri sendir, dan kepada orang lain bahkan kepada semua orang yang ada di 

Negaranya. Lazar et al. (2020) menjelaskan bahwa sikap cinta tanah air merupakan buah dari 
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pengembangan dimensi beriman,bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berahlak mulia, 

karena salah satu unsurnya adalah ahlak bangsa. 

Kedua, Berkebhinekaan Global. Elemen ini memiliki pengertian yakni pelajar Indonesia 

memumpuk budaya luhur, lokalitas dan identitas, dan dengan tetap terbuka terhadap budaya 

lain yang kemungkinan akan membentuk budaya baru yang saling mengormati dan 

menghargai, bilamana hal itu tidak bertentangan dengan budaya luhur nasioanal (Juliani & 

Bastian, 2021). Dapat dikatakan bahwa hal ini mendorong untuk bertoleransi dengn suku atau 

budaya.  

Ketiga, Bergotong Royong. Kurniawaty et al. (2022) mengatakan bahwa bergotong 

royong adalah kemampuan untuk bekerja secara sukarela untuk memastikan bahwa kegiatan 

yang berlangsung lancar,sederhana, ringan dan mudah. 

Keempat, Kreatif. Khafi (2022) menjelaskan bahwa pelajar yang kratif merupakan 

pelajar yang dapat memodifikasi dan menciptakan hal-hal yang orisinal, dan memiliki makna, 

bermanfaat dan efektif. Kreatif mengandung makna yakni kemampuan untuk melahirkan 

berbagai krasi inovatif dimasa depan. 

Kelima, Bernalar Kritis. Bernalar kritis adalah pelajar yang berpikir kritis mampu 

memperoses informasi dan memiliki kemampuan dalam menjelaskan maslaah yang tengah 

dihadapi (Kahfi, 2022). Dalam makna yang terkdandung dalam kata bernalar kritis 

mengambarkan kondisi Indonesia saat ini yang sedang berhadapan dengan persaingan global 

yang keras. 

Keenam, Mandiri. Elemen mandiri adalah kesadaran diri, kesadaran situasional, dan 

pengaturan diri. Juliani & Bastian (2021) mengatakan bahwa mandiri artinya pelajar Pancasila 

mempunyai kesadaran diri akan dirinya dan kondisi yang akan dihadapi serta dapat 

mengontrol diri. 

Jadi dari keenam elemen ini adalah bahwa profil pelajar Pancasila bertujuan untuk 

membentuk individu yang patriotik, berintegritas, dan bertanggung jawab, yang mampu 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia serta membangun masyarakat yang adil 

dan beradab. 

 

Hubungan Kompetensi pedagogik dengan Penguatan Profil Pancasila  

Pemahaman Nilai-nilai Pancasila. Kompetensi pedagogik yang efektif mencakup 

pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Pancasila serta metode penyampaiannya kepada 

siswa secara relevan dan menarik. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

Pancasila dapat membimbing siswa untuk memahami, menginternalisasi, dan menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Anggreini, 2023) 

Pengembangan Karakter. Kompetensi pedagogik yang kuat memungkinkan guru untuk 

merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendukung pengembangan 

karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Anggreini, 2023). Melalui berbagai aktivitas, 

guru dapat membantu siswa untuk mengembangkan sikap patriotisme, toleransi, keberanian 
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berpendapat, kejujuran, dan tanggung jawab sosial, yang merupakan bagian integral dari profil 

Pancasila. 

Pembinaan Sikap dan Perilaku. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik 

dapat membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila melalui 

pembinaan sikap dan perilaku yang sesuai (Halawa, 2023). Mereka mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, memberikan contoh yang baik, memberikan umpan balik 

yang konstruktif, dan memfasilitasi refleksi diri siswa tentang penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran. Kompetensi pedagogik yang berkualitas juga 

mencakup kemampuan untuk merancang pembelajaran yang menarik, bermakna, dan relevan 

bagi siswa. Guru yang mampu merancang pembelajaran yang berbasis nilai-nilai Pancasila 

dapat membantu siswa untuk memahami konsep-konsep tersebut secara lebih dalam dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Sijabat et al., 

2022). 

Dengan demikian, kompetensi pedagogik yang kuat sangat mendukung penguatan profil 

Pancasila pada siswa, karena guru yang berkualitas mampu membimbing dan membentuk 

siswa menjadi individu yang memiliki kesadaran akan nilai-nilai Pancasila serta mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 

 

Kesimpulan 

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Kristen memegang peran sentral dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik yang solid tidak hanya memiliki pemahaman yang dalam terhadap 

konsep-konsep Pancasila, tetapi juga memiliki keterampilan untuk mengomunikasikan nilai-

nilai tersebut dengan cara yang menarik dan relevan bagi siswa. Melalui kompetensi ini, guru 

mampu membimbing siswa dalam menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta membentuk karakter mereka sesuai dengan 

prinsip-prinsip Pancasila. 

Tugas khusus guru Pendidikan Agama Kristen adalah mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Pancasila dalam pembelajaran agama, karena prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan ajaran 

agama Kristen. Penguatan profil Pancasila melalui kompetensi pedagogik ini melibatkan 

pengembangan karakter siswa, pembinaan sikap dan perilaku, serta peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berfokus pada nilai-nilai Pancasila (Darmawan et al., 2023). 

Dengan kompetensi pedagogik yang kuat, guru dapat merancang dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter siswa, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, dan memberikan contoh serta umpan balik yang 

membangun. Ini membantu siswa tidak hanya memahami konsep-konsep Pancasila, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Pada 

akhirnya, kompetensi pedagogik yang kuat sangat mendukung upaya penguatan profil 
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Pancasila pada siswa, membimbing mereka menjadi individu yang patriotik, berintegritas, dan 

bertanggung jawab dalam memelihara persatuan dan kesatuan bangsa. 
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